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 ABSTRACT 

The purpose of the research in this discussion is to find out the benefits of prayer, how the process of prayer works through 

intermediaries, prayer essentially has great benefits for life, besides being one of the intermediaries for prayer people it also 

functions as a medium of communication between the people and the creator, therefore prayer is very important. have an 

important role in human life. The method used in this study uses a qualitative method. According to the opinion of several 

people we asked that prayer as a medium of communication between the servant and the creator. The results of this study 

found that by knowing what the function of prayer is and also the enormity of prayer in daily life, it will produce something 

good. If we pray earnestly. Prayer is a method of intermediary between people and their God, which functions as a 

messenger for requests in the form of messages, guidelines in life. As humans we should pray all the time, and never neglect 

to pray, because by praying -pray we can pour out everything that is in our hearts to Allah SWT, with us pouring God 

willing our hearts will be calm and will get results like what we pour out to the creator. By praying we can also calm our 

hearts when we feel doubt, sadness, therefore we should as servants of Allah SWT always use prayer as an intermediary 

medium for what we feel, what we want from the creator, then God willing, it will be a good thing if applied in our lives. 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian pada pembahasan ini adalah agar mengetahui manfaat dari doa, bagaimana proses kerja doa melalui 

perantara, doa pada hakikatnya mempunyai manfaat besar bagi kehidupan, selain menjadi salah satu perantara umat doa 

juga berfungsi sebagai media komunikasi antara umat dengan sang pencipta oleh karena itu doa sangat mempunyai peranan 

penting dalam kehidupan manusia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut 

pendapat dari beberapa orang yang kami tanyakan bahwa doa sebagai media komunikasi antara hamba dan sang pencipta. 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa dengan mengetahui apa itu fungsi do’a dan juga dahsyat-nya do’a dalam kehidupan 

sehari-hari, maka akan menghasilkan sesuatu yang baik. Jika kita ber-do’a dengan sungguh-sungguh. Doa merupakan suatu 

metode perantara umat dengan Tuhan-nya, yang berfungsi sebagai penyampai permintaan berupa pesan, pedoman dalam 

kehidupan, Sebagai seorang manusia kita seharusnya ber-do’a setiap waktu, dan jangan pernah melalaikan untuk ber-do’a, 

karena dengan ber-do’a kita bisa mencurahkan semua yang ada dalam hati kita kepada Allah SWT, dengan kita 

mencurahkan InsyaAllah hati kita akan tenang dan akan mendapatkan hasil seperti apa yang kita curahkan kepada sang 

pencipta. Dengan ber-do’a juga kita dapat menenangkan hati kita dikala sedang merasakan keraguan, kesedihan, maka dari 

itu sebaiknya kita sebagai hambah Allah SWT sebaiknya selalu memanfaatkan do’a sebagai media perantara apa yang kita 

rasakan, apa yang kita inginkan kepada sang pencipta, maka dari itu InsyaAllah akan menjadi hal yang baik bila di terapkan 

dalam kehidupan kita. 

 

Kata kunci: Doa, Media Komunikasi, Sang Pencipta 

 
 

Pendahuluan 

Doa merupakan salah satu keindahan yang terdapat didalam agama islam. Doa merupakan 

bentuk komunikasi, permohonan, pengharapan antara seorang hamba dengan Allah Swt. Sebagaimana 

manusia itu adalah makhluk yang pasti memiliki kekurangan dan kesalahan, maka untuk meminta 

sumber kekuatan manusia tersebut harus membuka komunikasi dengan Allah Swt. Dalam bentuk doa 

dengan berdoa tidaklah selalu mencerminkan bahwa makhluk tersebut mengharapkan permohonan, 

melainkan suatu bentuk perwujudan antara seorang hamba dan beriman kepada Allah Swt. 
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 Doa adalah suatu bentuk perwujudan komunikasi antara hamba dengan sang khaliknya, berupa 

pengungkapan segala isi hati yang paling dirahasiakan. Melalui doa manusia dapat merasakan 

pertemuan langsung dengan sang khaliknya serta meminta arahan maupun perlindungan. Jadi, doa itu 

pada prinsipnya merupakan kunci dari segala kebutuhan hidup di dunia maupun di akhirat. 

 Doa menjadi inti dari suatu ibadah. Hal ini seperti hadist Rasulullah Saw. Yang berbunyi “Doa 

adalalah ibadah”. Oleh karena itu, sudah selayaknya kita sebagai makhluk memperbanyak doa. Sebab 

orang yang tidak berkenan berdoa kepada Allah Swt. Adalah gambaran kesombongan. Perumpamaan 

sebuah doa merupakan senjata bagi orang-orang mukmin.makna doa didefinisikan sebagai pertukaran 

yang luar biasa,antara kamu menyerahkan urusanmu kepada Allah swt.dan Allah menyerahkan 

pertolongan dan berkah-Nya kepadamu. Makhluk yang beriman selalu menyerahkan dirinya dan 

urusannya secara penuh kepada Allah swt. Dalam bentuk doa baik dalam kondisi Bahagia ataupun 

kondisi sulit.di samping itu,doa dapat menghilangkan rasa kesedihan dan rasa kegelisahan seorang 

hamba untuk menjadikan hati menjadi damai dan tentram. 

 Dengan adanya doa umat manusia mengetahui bahwa dahsyat nya doa itu benar-benar ada 

namun wujudnya  tidak ada, doa tersebut merupakan permohonan manusia dengan sang kholiknya jadi 

ungkapanlah semua urusan kamu kepada sang kholik inya allah akan diberikan jalan kemudahan untuk 

menyelesaikan urusannya.Jangan meremehkan dahsyatnya doa karena jika doa manusia sudah di ijabah 

oleh sang kholik maka kita mensyukuri atas apa yang terkabul. 

 

Metode 

Jenis yang di gunakan adalah metode Kualitatif, menggunakan metode kualitatif ini 

dikarenakan penelitian ini karena tidak di peroleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan 

lainnya melalui pemahaman penafsiran makna suatu peristiwa yang terjadi atau yang telah terjadi pada 

interaksi dalam tingkah laku manusia dalam situasi tertentu menurut prespiktif yang telah di ketahui 

menurut prespektif peneliti. Desain penelitian yang digunakan adalah desain dengan mode kualitatif 

dimana penelitian ini dilakukan secara menilai. Variabel yang di gunakan adalah Variabel Kualitatif 

merupakan variabel yang meliputi kualitas yang tidak bisa di ukur dengan angka dari suatu kelompok 

atau populasi orang. Variabel ini seringkali dihubungkan dengan atribut fisik dari sekelompok individu, 

maka dari itu penelitian ini menggunakan variabel kualitatif dikarenakan penelitian yang melakukan 

wawancara secara perorang individunya. 

Kami telah melakukan wawancara kepada teman-teman di kelas yang memiliki 23 mahasiswa 

dari sebanyak mahasiswa tersebut memiliki populasi yang tinggi terhadap penelitian ini dan mengakui 

bahwa hal tersebut memang sangatlah efektif, namun di butuhkan ikhtiar, tawakal, dan istiqamah, agar 

do’a dapat terkabulkan melalui proses tersebut. Dalam kondisi apapun jangan pernah berhenti untuk 

berdoa kepada sang pencipta. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Metode wawancara, pada penelitian ini 

wawancara akan dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara. Metode pengumpulan data 

dilakukan dengan mengadakan wawancara langsung kepada seseorang adapun Metode Observasi, 

metode pengumpulan data ini dilakukan dengan cara melihat langsung di sebuah tempat seperti di 

tempat ibadah. 

Metode analisis data sesuai dengan metode sebelumnya yaitu kualitatif, karena kualitatif 

menentukan hubungan antara data yang dikumpulkan dan pengamatan berdasarkan perhitungan. 
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Teritorial berkaitan dengan fenomena alam yang ada dapat dibuktikan atau dibantah dengan 

menggunakan metode statistik. 

 

Hasil 

Doa bisa menjadi sarana mendekatkan diri kepada Sang Pencipta Allah SWT.Doa mampu 

menjembatani komunikasi antara hamba dengan Allah yang tidak mampu dicapai ibadah yang lain, 

seperti shalat atau puasa ramadhan. Doa merupakan sugesti yang luar biasa untuk tetap bertahan dalam 

berbagai tekanan dan untuk selslu berharap pada perubahan dengan mendekatkan diri kepada Allah 

yang Maha Menguasai dan Maha Mengatur. 

Doa menjadi inti dari suatu ibadah. Hal ini seperti hadist Rasulullah Saw. Yang berbunyi “Doa 

adalalah ibadah”. Oleh karena itu, sudah selayaknya kita sebagai makhluk memperbanyak doa. Sebab 

orang yang tidak berkenan berdoa kepada Allah Swt. Adalah gambaran kesombongan. Perumpamaan 

sebuah doa merupakan senjata bagi orang-orang mukmin makna doa didefinisikan sebagai pertukaran 

yang luar biasa,antara kamu menyerahkan urusanmu kepada Allah swt.dan Allah menyerahkan 

pertolongan dan berkah-Nya kepadamu. Makhluk yang beriman selalu menyerahkan dirinya dan 

urusannya secara penuh kepada Allah swt. 

Berdoa adalah sarana bagi kita untuk memohon sepenuh hati kepada Allah swt, mengharap 

kebaikan-Nya, agar Ia mengabulkan sesuatu yang kita kehendaki. Doa juga merupakan tuntunan agama 

serta alat menjalin komunikasi langsung antara hamba dan Sang Pencipta. Dalam berdoa, syarat 

terpenting adalah kesucian hati dan keikhlasan. Karena itu berdoa sebaiknya tak hanya lewat mulut 

saja, namun hati dan jiwa harus terkonsentrasi hanya kepada Allah swt. Meski tak menuntut syarat dan 

rukun yang ketat, doa merupakan ibadah yang amat penting, seperti tertuang dalam hadits Nabi Saw, 

“Doa adalah otak ibadah.” [HR Bukhari dan at-Tirmizi]. 

 

Pembahasan 

Dapat disimpulkan bahwasan ya metode penelitian kelompok kami menggunakan metode 

penelitian dengan pendekatan kuantitatif . Dari hasil diskusi kelompok kami dapat disimpulkan 

bahwasanya membahas tentang doa ,dari hal ini dapat dipahami bahwasanya doa memiliki fungsi yg 

sangat besar bagi kehidupan sehari-hari , doa berupa amalan sehari-hari dengan berbagai macam 

metode, doa memiliki manfaat yang sangat luar biasa tanpa disadari dengan berdoa, jalan pintu hidayah 

dibuka kan, sebagai umat beragama peranan doa sangat penting, doa merupakan bagian dari perintah 

Allah SWT, doa tidak memiliki wujud namun memiliki hasil yang sangat luar biasa bagi kehidupan 

manusia. Dengan berdoa dapat melurus kan jalan kehidupan, doa dapat meluruskan jalan kehidupan 

manusia. Oleh karena itu jangan pernah melalaikan doa, dalam kondisi apapun, doa bagian dari 

perantara komunikasi antara umat manusia dan penciptanya. Note point dalam kondisi apapun, keadaan 

apapun, lantas jangan pernah lupa untuk berdoa, karena doa memiliki seribu manfaat bagi kehidupan 

sehari-hari. 

 

Simpulan 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa dengan mengetahui apa itu fungsi do’a dan juga 

dahsyat-nya do’a dalam kehidupan sehari-hari, maka akan menghasilkan sesuatu yang baik, Jika kita 

ber-do’a dengan sungguh-sungguh. Doa merupakan suatu metode perantara umat dengan Tuhan-nya, 
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yang berfungsi sebagai penyampai permintaan berupa pesan, pedoman dalam kehidupan, Sebagai 

seorang manusia kita seharusnya ber-do’a setiap waktu, dan jangan pernah melalaikan untuk ber-do’a, 

karena dengan ber-do’a kita bisa mencurahkan semua yang ada dalam hati kita kepada Allah SWT, 

dengan kita mencurahkan InsyaAllah hati kita akan tenang dan akan mendapatkan hasil seperti apa 

yang kita curahkan kepada sang pencipta. 

Dengan ber-do’a juga kita dapat menenangkan hati kita dikala sedang merasakan keraguan, 

kesedihan, maka dari itu sebaiknya kita sebagai hambah Allah SWT sebaiknya selalu memanfaatkan 

do’a sebagai media perantara apa yang kita rasakan, apa yang kita inginkan kepada sang pencipta, 

maka dari itu InsyaAllah akan menjadi hal yang baik bila di terapkan dalam kehidupan kita. Doa 

merupakan bentuk komunikasi, permohonan, pengharapan antara seorang hamba dengan Allah 

Swt.Sebagaimana manusia itu adalah makhluk yang pasti memiliki kekurangan dan kesalahan, maka 

untuk meminta sumber kekuatan manusia tersebut harus membuka komunikasi dengan Allah Swt. 

Dalam bentuk doa dengan berdoa tidaklah selalu mencerminkan bahwa makhluk tersebut 

mengharapkan permohonan, melainkan suatu bentuk perwujudan antara seorang hamba dan beriman 

kepada Allah Swt. Doa adalah suatu bentuk perwujudan komunikasi antara hamba dengan sang 

khaliknya, berupa pengungkapan segala isi hati yang paling dirahasiakan Yang berbunyi “Doa adalalah 

ibadah” Oleh karena itu, sudah selayaknya kita sebagai makhluk memperbanyak doa Perumpamaan 

sebuah doa merupakan senjata bagi orang-orang mukmin makna doa didefinisikan sebagai pertukaran 

yang luar biasa,antara kamu menyerahkan urusanmu kepada Allah swt.dan Allah menyerahkan 

pertolongan dan berkah-Nya kepadamu.  

Dalam bentuk doa baik dalam kondisi Bahagia ataupun kondisi sulit di samping itu,doa dapat 

menghilangkan rasa kesedihan dan rasa kegelisahan seorang hamba untuk menjadikan hati menjadi 

damai dan tentram. Dengan adanya doa umat manusia mengetahui bahwa dahsyat nya doa itu benar-

benar ada namun wujudnya tidak ada, doa tersebut merupakan permohonan manusia dengan sang 

kholiknya jadi ungkapanlah semua urusan kamu kepada sang kholik inya allah akan diberikan jalan 

kemudahan untuk menyelesaikan urusannya. Jangan meremehkan dahsyatnya doa karena jika doa 

manusia sudah di ijabah oleh sang kholik maka kita mensyukuri atas apa yang terkabul. Kami memilih 

judul ini karena ingin tahu akan doa sebagai komunikasi antara hamba dan sang pencipta. 

Tujuan penelitian ini agar mengetahui manfaat dari doa, bagaimana proses kerja doa melalui 

perantara, doa pada hakikatnya mempunyai manfaat besar bagi kehidupan, selain menjadi salah satu 

perantara umat doa juga berfungsi sebagai media komunikasi antara umat dengan sang pencipta oleh 

karena itu doa sangat mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia. 
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